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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Giardia lamblia atau biasa juga disebut G.intestinalis atau G.duodenalis
merupakan penyebab diare yang mengakibatkan defisiensi nutrisi. G.lamblia
seringkali menyebabkan meningkatnya angka morbiditas serta mortalitas pada anak-
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kronis dengan perkembanga—n yang Iamt\)atd.‘6 g% secaré—global dari The Joint United
Nations Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) pada tahun 2018 menunjukkan
sebanyak 37.9 juta individu hidup dengan HIV dan 770.000 orang meninggal
disebabkan penyakit terkait AIDS. Kawasan Asia Pasifik menempati urutan kedua
dengan kasus HIV terbanyak yaitu sebanyak 5.9 juta individu hidup dengan HIV dan
200 000 orang meninggal disebabkan penyakit terkait AIDS.’

Laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018
menyatakan terdapat 46.659 kasus HIV dan 10.190 kasus dengan AIDS di Indonesia.
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Jumlah kasus infeksi HIV dari tahun 2016 sampai dengan 2018 di Sumatera Barat
adalah sebanyak 1583 kasus, sementara untuk AIDS sebanyak 766 kasus. Jumlah
kasus ini meningkat setiap tahunnya di Sumatera Barat dengan angka tertinggi kasus
terjadi pada tahun 2018 yaitu sebanyak 624 kasus untuk infeksi HIV dan 347 kasus
untuk AIDS. Jumlah kasus HIV/AIDS di RSUP Dr. M.Djamil Padang pada bulan
September 2019 adalah sebanyak 485 kasus.®
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Pemeriksaan mikroskopis merupakan salah satu cara untuk mendeteksi
trofozoit atau kista G.lamblia pada feses. Pemeriksaan dengan mikroskop mempunyai
keunggulan yaitu biaya yang relatif murah serta alat dan bahan yang dibutuhkan
relatif sederhana, sehingga untuk pemeriksaan secara masal sangat dimungkinkan
untuk dilakukan. Seiring dengan peningkatan kasus HIV/AIDS di Indonesia serta
belum banyaknya penelitian tentang kejadian G.lamblia pada pasien HIV/AIDS, hal

ini perlu mendapat perhatian.
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Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang identifikasi Giardia lamblia pada pasien HIV/AIDS di RSUP Dr.
M. Djamil Padang.
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Rumusan Masalah

Apakah Giardia lamblia ditemukan pada feses pasien HIV/AIDS di RSUP
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Bagaimana distribusi frekuensi morfologi Giardia lamblia pada feses pasien

HIV/AIDS di R {\}\émk@%wi’)AMs
Tujuan P E

Tujuan Umum

Penelitian’ dilakuka Giardia lamblia pada

Tujuan Khusus

Mengetaht " /AIDS di RSUP
Dr. M. Dja

Mengetah ---nu_..v,w-"‘ a u pada feses pasien
HIV/AIDS diRSUP Dr. M. DjanilPadanc

Manfaat Pene U
Manfaat bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi terhadap sumber data

mengenai Giardia lamblia pada pasien HIV/AIDS di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

1.4.2

Manfaat bagi Instansi Kesehatan

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai data penunjang mengenai Giardia

lamblia pada pasien HIV/AIDS di RSUP Dr. M. Djamil Padang.
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1.4.3 Manfaat bagi Peneliti

1. Memberikan pengalaman kepada peneliti untuk memperluas ilmu mengenai
teori dan pengetahuan mengenai infeksi Giardia lamblia pada pasien
HIV/AIDS.

2. Sebagai sarana pelatihan dan pembelajaran untuk membuat dan melakukan
penelitian selanjutnya.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai G.lamblia,
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